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Ringkasan Enhalus acoroides is water plant
intertidal that might be interaction betwe-
en ecosystem eachother so it have ability to
adsorb heavy metal that came from sea wa-
ter and sediment that can accumulated in
roots, leaf and bar ponder. Variation me-
thods used to know distribution of meiofa-
una as intertitial fauna or epiphytic fau-
na on seagrass. The concentration of heavy
metal of water, sediment and meiofana will
be analyzed. The purpose of this research to
determined correlation between concentra-
tion in seagrass, sediment, water and or-
ganism which associated whitin. The result
of this research shown that concentration of
heavy metal Cu, Cd and Pb have a signi-
ficant correlation between water, sediment,
part of seagrass and meiofauna. The value
of R2 shown that correlation between water
and sediment have bigest value, otherwi-
se the R2 value of heavy metal shown that
Pb is the biggest than Cd and Cu. Concen-
tration heavy metal in seagrass shown that
Cu>Cd>Pb and the same condition is also
due in meiofauna. Its mean that the hea-
vy metal is bioavailble for accumulation by
meiofauna. Meifauna and segrass can be a
good bioindicator for environmenta change
especially heavy metal.
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PENDAHULUAN
Logam berat masuk ke perairan laut me-
lalui limbah domestik dan limbah industri
sebagai polutan. Sejumlah besar bahan po-
lutan tersebut terakumulasi di daerah pa-
paran benua dan atau estuari. Distribusi
logam berat dalam perairan secara luas te-
lah lama di kenali tingkah laku biogeoki-
mia, transpor dan pengaruh biologis pada
perairan alami (Ananthan et al., 2006;Kar-
thikeyan et al., 2007). Terlebih lagi pada
sedimen yang dikenal sebagai penjebak tra-
ce elemen (Eugenia et al., 2004) karena se-
lalu menerima hampir semua logam berat
yang masuk ke lingkungan perairan (Kar-
thikeyan et al., 2007).
Kandungan logam berat pada tanaman sa-
ngat proporsional dengan ketersediaan bah-
an tersebut di alam atau kadang berbe-
da tergantung dari jenis logam beratnya,
umur jaringan, musim, tingkat eksposure
terhadap udara, salinitas, ketersediaan nu-
trien dan suhu. Faktor-faktor ini secara lang-
sung mempengaruhi kandungan logam ber-
at pada tanaman.berhubungan dengan po-
lutan melalui efek sinergestik atau anta-
gonistic. Korelasi antara kandungan logam
berat pada lamun dan lingkungannya sa-
ngatlah penting untuk diketahui. Pb pada
lamun menggambarakan kandungan logam
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berat tersebut pada sedimen sedangkan ka-
dar Cd mencerminkan kadar Cd di air.
Meiofauna secara umum dapat dikatakan
sebagai binatang kecil dari kelompok zo-
obentik yang dapat melewati saringan de-
ngan mesh size 500-1000μm (Fenchel, 1978;Bo-
uwman, 1987). Meiofauna merupakan per-
wakilan oragnisme yang ada di sedimen la-
utan menyebar dari zona litoral sampai abis-
sal dengan peran yang dapat digolongkan
sebagai penyedia makanan untuk meiofa-
una yang lain, biodegradasi bahan orga-
nik, makanan untuk tropik yang lebih ting-
gi dan memberi respon terhadap gangguan
lingkungan. Kumpulan meiofauna yang be-
sar menentukan kelimpahan dan distribusi
makrofauna. Siklus hidup meiofauna terja-
di didalam substrat, yang memberi mere-
ka peran penting dalam dekomposisi detri-
tus dalam siklus nutrien dan aliran energi.
Oleh karena itu respon keseluruhan mei-
ofauna sepanjang waktu dapat dipertim-
bangkan sebagai perangkat yang sensitif un-
tuk menilai pola ekologi yang dibawah te-
kanan seperti adanya kandungan logam ber-
at (Goodsell et al., 2009;Moreno et al., 2011).
Trace metal secara alami ada di ligkung-
an laut sebagai hasil dari pelapukan dan
erosi batuan (Prange and Dennison, 2000),
and banyak trace metals juga berfungsi se-
bagai mikronutrien bagi lamun seperti Fe,
Cu, Ni, Zn. Pencemaran trace metal me-
lalui limbah rumah tangga, pertambang-
an, industri, pertanian dan deposisi dari
atmosfir ke lingkungan laut (Guzman and
Garcia, 2002), telah memicu peningkatan
konsentrasi logam di air dan sedimen dan
didahului dengan logam berat yang meru-
sak (Cd, Pb, Hg) kedalam lingkungan pan-
tai (Costa et al., 2012). Pencemaran trace
metal dapat membahayakan lamun karena
secara negatif berakibat pada aktivitas me-
tabolisme dan laju fotosintesis (Macfarlane
and Burchett, 2001), tetapi yang lebih pen-
ting lagi adalah logam ini akan terakumu-
lasi dalam lamun dan melalui jalur jaring
makanan akan memberikan pengaruh tok-
sisitas yang lebih tinggi pada trofik yang
lebih tinggi (Prange and Dennison, 2000).
Lamun juga dikenal sebagai bioindikator
yang baik (Lee et al., 2004;Orth et al., 2006)
karena sebarannya yang cukup luas dan sen-
sitif terhadap perubahan lingkungan (Bhat-
tacharya et al., 2003), dan dapat menya-
tukan kondisi ekologis dan proses-proses da-
lam berbagai skala waktu dari minggu hing-
ga tahun (Madden et al., 2009). Lamun se-
bagai bioindikator telah digunakan di Me-
diterania dan florida dengan beberapa in-
dek yang komplek yang dikembangkan ber-
dasarkan karakteristik dari tingkat indivi-
du hingga komunitas (Bennett et al., 2011).
Kandungan logam berat pada lamun sa-
ngat proporsional dengan ketersediaan bah-
an tersebut di alam atau kadang berbe-
da tergantung dari jenis logam beratnya,
umur jaringan, musim, tingkat eksposure
terhadap udara, salinitas, ketersediaan nu-
trien dan suhu. Faktor-faktor ini secara lang-
sung mempengaruhi kandungan logam ber-
at pada tanaman berhubungan dengan po-
lutan melalui efek sinergestik atau antago-
nistik. Korelasi antara kandungan logam
berat pada lamun dan lingkungannya sa-
ngatlah penting untuk diketahui. Oleh ka-
rena itu dalam penelitian ini akan dianalisa
korelasi kandungan logam berat yang ter-
dapat pada akar, batang dan daun lamun
serta logam berat tersebut yang terdapat
pada sedimen dan air tempat lamun ter-
sebut hidup. Penelitian ini juga bertujuan
mengetahui korelasi antara kandungan lo-
gam berat yang ada di sedimen dan lamun
terhadap kandungan logam berat yang ada
di meiofauna yang hidup dalam sedimen
atau menempel pada lamun.
MATERI DAN METODE
Penelitian telah dilakukan di perairan se-
kitar Teluk Lampung yang terdiri dari be-
berapa lokasi (stasiun), Stasiun I Perairan
Pantai Pasir Putih, Perairan sekitar Pela-
buhan Panjang (stasiun II), Perairan Seki-
tar Pulau Pasaran (stasiun III), Perairan
Pantai Mutun (Stasiun IV) dan Perairan
Pantai Ringgung (stasiun V). Pemilihan lo-
kasi ini berdasarkan pertimbangan bahwa
perairan tersebut ditumbuhi lamun sehing-
ga hasil penelitian ini diharapkan meru-
pakan informasi awal mengenai kandungan
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logam berat pada lamun dan kondisi per-
airan Teluk Lampung pada umumnya.
Sampel lamun di ambil dari lokasi pengam-
bilan sample dengan metode kuadran tran-
sek berukuran 10 x 10 m2. Sampel lamun
kemudian dipisahkan menjadi bagian akar,
batang dan daun. Semua epifit yang me-
nempel dipisahkan menggunakan scalpel.
Sampel yang didapat dicuci dan dibersihk-
an dari organisame epiphyte, dicuci dengan
air laut dan kemudian dikeringkan dengan
oven pada suhu 60-80oC sampai berat kon-
stan dan disimpan dalam plastik tertutup.
Sampel yang telah kering kemudian dilu-
matkan dengan menggunakan HNO3 (65%)
dan H2O2 (30%) dan ditambahkan demi-
neralized water sampai 50 ml (Smolders
et al., 2006). Kemudian diukur logam ber-
atnya dengan menggunakan AAS.
Sampel air diambil dengan menggunakan
Nansen Water Sampler sedangkan untuk
sample sedimen diambil dengan menggu-
nakan Grab sampler. Karakteristik sedimen
di tentukan dengan saringan basah mesh
size 1 mm dan 0,063 mm. Anallisa kan-
dungan logam berat dilakukan dengan meng-
gunakan AAS.
Sampling meiofauna intertitial dilakukan
dengan menekan pipa paralon berdiameter
8,5 cm kedalam substrat pada kedalaman
10 cm dimana lamun berada secara acak
sebanyak 10 kali pengambilan sampel tiap
stasiun. Sampling untuk organisme meiofa-
una epiphytic dilakukan dengan menutup
daun dengan kantung plastik dan dipilih
pada daun yang mempunyai panjang 40 –
50 cm. Tiap sampel meifauna dicampur de-
ngan magnesium chloride 7.5% MgCl da-
lam aquades dan setelah 10 menit disaring
dengan saringan berdiameter 0.5 mm un-
tuk memisahkan dengan makrobentos dan
dengan saringan 30 µm untuk menyisakan
meiofauna. Proses ini dilakukan tiga kali
untuk tiap sampel dan kemudian diawetk-
an dengan etanol 70% dan diwarnai dengan
Rose Bengal. Sebelum dianalisa kandung-
an logam beratnya sampel meiofauna di
identifikasi berdasarkan tingkat taksonomi
tinggi (filum, kelas atau ordo).Sampel me-
iofauna dari masing-masing habitat dide-
truksi dengan H2SO4 dan HNO3 pekat, ha-
sil pelarutan dipekatkan dengan Ammoni-
um Pirolidin Dithio Carbonat, diekstraksi
dengan Metil Isobutil Keton dan kandung-
an logam berat ditentukan dengan AAS.
Untuk mengetahui korelasi antara logam
berat pada kolom air dengan sedimen, akar,
batang dan daun; korelasi antara kosentra-
si logam berat di sedimen dengan konsen-
trasi logam berat di akar, batang dan da-
un; serta korelasi konsentrasi logam ber-
at pada sedimen dengan konsentrasi logam
berat pada meiofauna sedimen; serta ko-
relasi konsentrasi logam berat pada daun
dengan konsentrasi logam berat pada or-
ganisme meiofauna epifit analisis data di-
lakukan menggunakan analisi regresi kore-
lasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sedimen pada lokasi sampling didominasi
oleh partikel pasir yang berasal dari sisa
sisa organisme yang hidup disekitar lokasi
(Tabel 1).Ukuran partikel ditentukan dari
topografi, arus, gelombang dan asal par-
tikel. Komposisi sedimen sangat dipenga-
ruhi oleh arus turbulensi. Komposisi sedi-
men didominasi oleh pertikel berukuran 63
- 1000μm yang lebih disukai oleh organis-
me mesopsamik. Hal tersebut menunjukan
bahwa kandungan sedimen yang tertutup
tegakan seagrass banyak mendapat materi-
al tanaman mati dalam jumlah besar yang
kemudian akan didekomposisi menjadi ma-
terial organik. Reaksi penguraian yang mem-
butuhkan oksigen akan memacu timbulnya
hidrogen sulfida. Komposisi sedimen dan
kandungan H2S merupakan faktor pemba-
tas kemampuan meiofauna untuk melakuk-
an penetrasi kedalam sedimen. Hasil kom-
posisi kelimpahan meiofauna menunjukkan
bahwa pada sedimen memiliki kelimpah-
an yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kelimpahan pada daun (Gambar 1). Hal
tersedut dikarenakan luas permukaan pada
daun lamun sangat terbatas, disamping pe-
ngaruh faktor oseanografi seperti arus, ge-
lombang dan pasang surut yang memung-
kinkan pada kondisi surut sebagian besar
dari lamun akan terpapar udara.
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Tabel 1 Komposisi sedimen ditiap lokasi sampling
Lokasi
Komposisi (%)
Garvel (> 1,00 mm) Sand (0.063 – 1,00mm) Mud (< 0,063 mm)
Stasiun I 26.72 30.81 42.47
Stasiun II 26.51 32.26 41.23
Stasiun III 20.76 35.45 43.79
Stasiun IV 2.59 43.87 53.54
Stasiun V 20.9 36.12 42.98
Kelimpahan terbesar berturut turut ada-
lah stasiun 5, stasiun 4, stasiun 1, stasiun 3
dan stasiun 2, baik pada sedimen maupun
pada epifit. Kondisi ini terjadi karena pada
stasiun 5 cenderung belum banyak menga-
lami gangguan atau kondisi lingkungan re-
latif lebih bersih dan belum terjadi pence-
maran, sehingga diperoleh kelimpahan yang
paling besar. Sementara, pada stasiun 2 di-
peroleh kelimpahan terendah karena loka-
si tersebut disekitarnya merupakan daerah
industri dan pemukiman, sehingga didu-
ga berpengaruh terhadap organisme yang
mampu beradaptasi pada kondisi tercemar.
Pada stasiun tiga merupakan daerah pe-
mukiman dan terdapat muara sungai, se-
hingga berpengaruh terhadap daya adap-
tasi organisme terhadap perubahan salini-
tas dan pengaruh pencemaran limbah ru-
mah tangga. Lebih lanjut (Heip et al., 1985)
menyatakan bahwa salinitas akan mempe-
ngaruhi toleransi nematoda sehingga akan
menjadi organisme yang dominan, dan te-
kanan salinitas akan menyebabkan kelim-
pahan spesies eurihalin yang dominan akan
memanfaatkan sumber makanan dari jalur
mikrobial daripada dari sumber deposit se-
dimen (Fisher and Sheaves, 2003).
Dari jenis meiofauna yang berhasil diiden-
tifikasi kelimpahan terbesar diperoleh pa-
da taksa Nematoda baik disedimen mau-
pun sebagai organisme epifit (Gambar 2.)
Nematoda merupakan taksa yang paling
dominan ditemukan hampir di setiap ke-
dalaman lapisan sedimen hal ini dimung-
kinkan karena kemampuan tingkat respira-
si yang lebih rendah (Fonseca et al., 2011;Li-
ao et al., 2015). Studi yang lain menunjuk-
an bahwa nematoda mampu beradaptasi
pada kondisi oksigen yang rendah (Willem
et al., 1984;Giere, 2009). Selain Nematoda,
Gambar 1 Kelimpahan organisme meiofauna in-
tertitial (sedimen) dan meiofauna epifit (daun)
Copepoda merupakan taksa yang memiliki
tingkat kelimpahan yang cukup besar yang
terdapat di sedimen. Hal tersebut diduga
karena prevalensi nematoda terhadap subs-
trat yang lebih kasar atau berpasir. Kodisi
ini sesuai dengan pendapat Coull (1985),
sementara Leduc and Probert (2011) me-
nyatakan bahwa kelimpahan Copepoda sa-
ngat dipengaruhi oleh adanya penutupan
oleh lamun. Analisis meiofauna intertitial
ditujukan untuk mengetahui migrasi aktif
meiofauna meninggalkan sedimen ke kolom
air, karena proses dispersal meiofauna ke
kolom air sangat dipengaruhi oleh faktor
fisika dan biologis.
Logam berat yang dianalilsa pada lamun,
air dan sedimen adalah Cu, Cd dan Pb
(Gambar 3 dan Gambar 4). Secara umum
kandungan logam berat pada air menun-
jukan hasil yang lebih tinggi dibandingk-
an kandungan logam berat pada sedimen
maupun pada lamun. Diantara ketiga jenis
logam berat tersebut Cu mempunyai kan-
dungan lebih tinggi dari kedua jenis logam
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Gambar 2 Kelimpahan organisme meiofauna in-
terstitial (sedimen) dan meiofauna epifit (daun)
berdasarkan taksa tertinggi
lainnya baik pada lamun, air maupun se-
dimen. Sedangkan berdasarkan bagian da-
ri lamun kandungan logam berat tertinggi
terdapat pada bagian daun dibandingkan
pada batang dan akar.
Secara umum kandungan logam berat pa-
da lamun sangatlah bervariasi, oleh karena
penggunaan makro algae sebagai indikator
polusi masih dipertanyakan karena berba-
gai macam faktor selain kadar ketersediaan
logam berat pada air mempengaruhi kadar
logam berat pada lamun. Faktor ini dapat
secara langsung berhubungan dengan po-
lutan itu sendiri melalui pengaruh sinerges-
tik atau antagonistik (Bryan et al., 1985)
atau mungkin secara tidak langsung berpe-
ngaruh terhadap aktivitas metabolik atau
komposisi kimia dari makro alga tersebut.
Faktor-faktor tersebut antara lain umur ja-
ringan, musim, tingkat eksposure dengan
udara, salinitas, ketersediaan nutrien dan
suhu. Bila dibandingkan dengan kadar lo-
gam berat yang sama pada lamun dari per-
airan lain, baik dari daerah temperate, sub-
tropik maupun tropik , tampak bahwa kan-
dungan logam berat pada lamun di Perair-
an Teluk Lampung masih sangat rendah,
hal ini menunjukan bahwa perairan Teluk
Lampung masih belum mendapatkan beb-
an polusi yang cukup berat. Tidak semua
jenis lamun mengikat logam berat dengan
logam yang sama pada habitat yang belum
terpolusi secar umum dapatlah dikatakan
bahwa kandungan logam berat pada sua-
tuorganisme tidak harus dipertimbangkan
sebagai nilai konstan tetapi sebagai faktor
yang dipengaruhi oleh variasi kondisi ling-
kingan biotik dan abiotik (Drifmeyer et al.,
1980).
Nilai R2 (Gambar 5 ) korelasi logam ber-
at antara konsentrasi dikolom air, sedimen
dan bagian lamun secara umum diperoleh
nilai terbesar dari logam Pb>Cd>Cu. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa kemam-
puan lamun mengakumulasi logam Pb >
Cd > Cu. Nilai korelasi Cu yang paling ke-
cil diduga logam Cu sebagai elemen esensi-
al digunakan oleh lamun dalam proses me-
tabolismenya, sehingga konsentrasinya pa-
da lamun menjadi lebih sedikit dibandingk-
an logam lainnya.
Untuk mengetahui alokasi internal dari lo-
gam pada bagian tanaman, maka diukur
konsentrasi logam pada bagian yang ber-
beda yaitu akar, batang dan daun. Kore-
lasi kandungan logam berat Cu di perair-
an dengan konsentrasi di sedimen maupun
tanaman menunjukkan bahwa korelasi ter-
besar di peroleh dari hubungan konsentrasi
logam berat di air dan akar. Koreasi logam
Cu di sedimen dengan di tanaman menun-
juk kan bahwa nilai R2 terbesar diperoleh
dari hubungan dengan bagian batang ta-
naman.Korelasi konsentrasi Cu di akar de-
ngan batang dan korelasi Cu pada bagi-
an batang dengan daun menunjukkan nilai
yang kuat. Jika dibandingkan konsentrasi
metal pada bagian tanaman yang berbe-
da ditemukan korelasi yang sigifikan antara
akar dan daun. Logam Cu bersama logam
yang lain seperti Fe, Ni, dan Zn diperlukan
oleh lamun secara langsung sebagai mikro-
nutien, sedangkan Co dibutuhkan sebagai
elemen esensial untuk bahan bakar pada
proses fiksasi N oleh mikroorganisme (Wel-
sh, 2000). Konsentrasi pada masing masing
bagian tanaman mewakili redistribusi up-
take oleh tanaman, tetapi tidak bisa ka-
mi gambarkan kesimpulan spesifik uptake
untuk daun,batang atau akar. Selanjutnya
semua logam termasuk elemen nos esen-
sia menunjukkan kecenderungan kesamaan
konsentrasi pada bagian batang dan daun.
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Gambar 3 Konsentrasi logam berat Cu, Cd dan Pb pada kolom air (A) dan sedimen (B) di masing-masing
stasiun
Gambar 4 Konsentrasi logam berat Cu (A), Cd (B) dan Pb (C) pada akar, batang dan daun lamun E.
acoroides di masing-masing stasiun
Kandungan Cu menunjukan kecenderung-
an yang sama yaitu kandungan yang terda-
pat pada daun lebih besar dari pada kan-
dungan yang terdapat pada batang dan akar.
Pengikatan Cu oleh tanaman melalui pro-
ses fitokimia akan lebih cepat mengalami
keseimbangan dibandingkan dengan kadar
di alam. Remobilisasi Cu lebih cepat terja-
di setelah turunnya kadar zat yang sama di
lingkungannya. Keberadaan Cu di perair-
an sebagai sumber pada tanaman maupun
hewan sangat dipengaruhi oleh keberada-
an bahan organik di perairan, bahan orga-
nik berperan dalam mengakumulasi logam
dari perairan ke sedimen (Velsamy et al.,
2013), hal inilah yang kemungkinan me-
nyebabkan kandungan Cu di sedimen lebih
rendah dari konsentrasi di kolom air.
Korelasi konsentrasi logam Cd terkuat di-
peroleh dari hubungan konsentrasi Cd di
air dan sedimen, sedangkan nilai korelasi
terbesar konsentrasi Cd di sedimen dan ba-
gian tanaman diperoleh dari hubungan de-
ngan bagian batang. Sementara itu korelasi
antar bagaian tanaman cenderung menun-
jukkan korelasi yang lebih lemah. Logam
berat Cd adalah logam yang paling ren-
dah konsentrasinya yang ditemukan diloka-
si penelitian baik yang terkandung dalam
lamun atau yang terdapat pada air dan se-
dimen, bahkan pada stasiun IV dan V kan-
dungannya pada air laut tidak terdetek-
si. Secara rata-rata kandungan logam Cd
paling tinggi terdapat pada batang diban-
dingkan dengan bagian daun dan akar. Hal
ini berbeda dengan pendapat (Brinx et al.,
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Gambar 5 Korelasi Kandungan Logam di kolom air dengan sedimen dan bagian lamun (atas) Logam Cu
(A), Cd (B) dan Pb(C), korelasi logam di sedimen dan bagian lamun (bawah) Logam Cu (D), Cd (E) dan
Pb (F).
1983) yang menyatakan bahwa kandungan
Cd pada bagian-bagian lamun menunjuk-
an kecenderungan yang sama dengan Cu,
yaitu bagian daun mengandung Cd lebih
banyak dari bagian lainnya.
Korelasi kandungan Pb di air dan bagian
tanaman menunjukkan adanya hubungan
yang kuat, demikian juga korelasi antara
konsentrasi Pb di sedimen dan pada bagai-
an tanaman. Sebaliknya korelasi kandung-
an Pb di akar dan batang menunjukkan hu-
bungan yang sangat lemah, sedangkan ba-
gaian batang dan daun menunjukkan kore-
lasi yang kuat. Korelasi terkuat diperoleh
dari hubungan antara konsentrasi di kolom
air dan sedimen, yang berarti bahwa logam
Pb di sedimen merupakan hasil dekompo-
sisi dari kolom air. Korelasi yang tinggi ju-
ga diperoleh dari hubungan antara konsen-
trasi di kolom air dan konsentrasi di daun
serta hubungan antara konsentrasi di se-
dimen dan di daun. Hal tersebut diduga
bahwa logam Pb yang ada di air, terde-
posisi ke sedimen selanjutnya di akumulasi
oleh lamun melalui jaringan akar, dibawa
ke batang dan di simpan di daun
Hasil yang diperoleh ini mengindikasikan
bahwa perbedaan konsentrasi antara logam
di air, sedimen dan bagian lamun (Gambar
6) menunjukkan adanya hubungan inters-
pesifik bahwa lamun mengakumulasi logam
yang berasal dari air dan sedimen. Tha-
ngaradjou et al. (2010) menyatakan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara konsentrasi logam dengan konsen-
trasi pada jenis lamun yang berbeda. Ke-
mampuan lamun dalam mengakumulasi lo-
gam yang berasal dari lingkungan membu-
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Gambar 6 Korelasi antara konsentrasi logam
berat di sedimen dan konsentrasi logam berat pa-
da organime meiofauna
at lamun bisa dijadikan sebagai bioindika-
tor perubahan lingkungan, khususnya lo-
gam berat.
Korelasi antara konsentrasi logam berat di
sedimen dan konsentrasi logam berat pada
organime meiofauna yang hidup disedimen
menunjukkan bahwa konsentrasi logam Pb
memberikan nili R2 terbesar dengan kore-
lasi sangat nyata, yang berarti bahwa bah-
wa konsentrasi logam berat yang ada dida-
lam tubuh organisme meiofauna 94% ber-
asal dari konsentrasi logam yang berada
di sedimen. Hubungan antara konsentra-
si logam Cu, Cd dan Pb dalam sedimen
dan Meiofauna intertitial mengindikasikan
adanya hubungan antara jumlah pemam-
paran logam terhadap konsentrasi dalam
tubuh. Hal ini sesuai dengan pendapat Ba-
ch et al. (2014) yang melakukan penelitian
pada Amphipoda.
Konsentrasi Logam yang terdapat di daun
menunjukkan bahwa konsentrasi Cu >Pb
>Cd, sedangkan konsentrasi logam pada
meiofauna epifit juga menunjukkan hal yang
sama (Gambar 7). Hasil yang sama juga
ditunjukan oleh (Joksimovic et al., 2011).
Korelasi antara logam berat yang ada di
daun lamun dengan konsentrasi logam ber-
at pada organisme meiofauna epifit menun-
jukkan bahwa logam Cu memiliki nilai R2
terbesar dengan korelasi yang sangat nya-
ta, sedangkan korelasi yang nyata terjadi
pada logam Pb dan Cd. Hal tersebut meng-
Gambar 7 Korelasi antara konsentrasi logam
berat di daunn dan konsentrasi logam berat pa-
da organime meiofauna
indikasikan logam Cu, Cd dan Pb bersifat
bioavailable terhadap meiofauna. Kondisi
yang sama juga diperoleh pada penelelitian
yang dilakukan oleh Malltezi et al. (2012)
yang menyatakan bahwa konsentrasi logam
di sedimen serupa dengan konsentrasi pa-
da jaringan lamun dan kerang. Konsentra-
si logam pada meiofauna cenderung lebih
rendah dari konsentrasi pada daun lamun
proses ini hanya terjadi melalui jalur rantai
makanan ketika meiofauna memanfaatkan
daun lamun sebagai sumber makanannya.
SIMPULAN
Hasil pengukuran Cu di beberapa stasiun
lebih bervariasi, akan tetapi secara umum
kandungan Cu merupakan yang tertinggi
dibandingan dengan yang lain, hal ini ber-
arti bahwa kemampuan lamun mengikat Cu
lebih baik daripada Cd dan Pb. Logam ber-
at Cd adalah logam yang paling rendah
konsentrasinya yang ditemukan dilokasi pe-
nelitian baik yang terkandung dalam la-
mun atau yang terdapat pada air dan sedi-
men, kandungan logam Pb tertinggi terda-
pat pada bagian daun lamun dibandingkan
bagian lainnya termasuk pada air dan se-
dimen. Konsentrasi logam berat pada me-
iofauna menunjkan tingkat yang masih sa-
ngat rendah, hal ini disebabkan faktor kon-
sentrasi logam berat pada meiofauna lebih
disebabkan karena faktor bioakumulasi.
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